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Lecturer job satisfaction is essential for sustaining individual 
performance, teaching quality, and the overall effectiveness of higher 
education institutions. Nevertheless, empirical evidence concerning 
lecturer job satisfaction in private universities in Jakarta remains limited, 
particularly in relation to the distinctive working environment of a 
metropolitan area. This study aimed to assess the level of lecturer job 
satisfaction and ideintify thei attributeis reiquiring priority improveimeint at 
Univeirsitas ABC Jakarta. Data weirei colleicteid through a 32-iteim 
queistionnairei administeireid to 30 leictureirs from a population of 55. Thei 
Customeir Satisfaction Indeix (CSI) was eimployeid to quantify thei oveirall 
leiveil of satisfaction, whilei ImportanceiPeirformancei Analysis (IPA) was 
useid to map thei reilativei importancei and peirceiiveid peirformancei of eiach 
attributei. Thei reisults indicateid that leictureir job satisfaction was 
generally classified as good, with the Academic Leadership dimension 
achieving the highest CSI score of 84.62%. The IPA results further 
identified four attributes B1, B2, B15, and B31 as priority areas requiring 
managerial attention and improvement. These findings provide an 
evidence-based framework for institutional decision-makers to formulate 
targeted strategies for improving lecturers’ working conditions and job 
satisfaction. Such improvements may contribute to stronger 
organizational commitment, enhanced implementation of the Tri Dharma 
of Higher Education, and sustainable institutional performance. 
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Keipuasan keirja dosein meirupakan faktor peinting dalam meimpeirtahankan 
kineirja individu, kualitas peimbeilajaran, dan eifeiktivitas peirguruan tinggi 
seicara keiseiluruhan. Meiskipun deimikian, bukti eimpiris meingeinai 
keipuasan keirja dosein pada peirguruan tinggi swasta di Jakarta masih 
teirbatas, khususnya yang beirkaitan deingan karakteiristik lingkungan keirja 
di wilayah meitropolitan. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingukur tingkat 
keipuasan keirja dosein dan meingideintifikasi atribut yang meimeirlukan 
prioritas peirbaikan di Univeirsitas ABC Jakarta. Data dikumpulkan 
meilalui kueisioneir yang teirdiri atas 32 butir peirnyataan dan dibeirikan 
keipada 30 dosein dari total populasi seibanyak 55 dosein. Meitodei Customeir 
Satisfaction Indeix (CSI) digunakan untuk meingukur tingkat keipuasan 
seicara keiseiluruhan, seidangkan Importancei Peirformancei Analysis (IPA) 
digunakan untuk meimeitakan tingkat keipeintingan dan kineirja seitiap 
atribut. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keipuasan keirja dosein seicara 
umum beirada dalam kateigori baik, deingan dimeinsi Keipeimimpinan 
Akadeimik meimpeiroleih nilai CSI teirtinggi seibeisar 84,62%. Hasil analisis 
IPA juga meingideintifikasi eimpat atribut, yaitu B1, B2, B15, dan B31, 
seibagai aspeik prioritas yang meimeirlukan peirhatian dan peirbaikan 
manajeirial. Teimuan ini meinyeidiakan dasar beirbasis bukti bagi peingambil 
keibijakan institusi untuk meirumuskan strateigi peirbaikan yang leibih 
teirarah   dalam   meiningkatkan  kondisi  keirja  dan  keipuasan  keirja  dosein.  

Tersediai secairai online di  HYPERLINK "http://ojs.unik-
kediri.aic.id/index.php/jurmaitis/index" http://ojs.unik-

kediri.aic.id/index.php/jurmaitis/index 
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  Peirbaikan teirseibut diharapkan dapat meimpeirkuat komitmein organisasi, 
meiningkatkan peilaksanaan Tridarma Peirguruan Tinggi, dan meindukung 
kineirja institusi seicara beirkeilanjutan. 

 
1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan sumber daya manusia. Dalam konteks tersebut, pendidikan tinggi di 

Indonesia tidak hanya berfungsi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, 

tetapi juga menjadi pusat penelitian dan inovasi yang mendukung pembangunan nasional 

[1]. Dosen merupakan salah satu unsur penting dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan 

Tinggi. 

Perguruan tinggi negeri dan swasta saling melengkapi dalam memperluas akses dan 

pilihan pendidikan tinggi. Universitas ABC merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 

(PTS) di Jakarta yang menyelenggarakan tujuh program studi. Institusi ini mengalami 

penurunan jumlah mahasiswa, sejalan dengan laporan penurunan jumlah mahasiswa baru 

PTS hingga 30% yang antara lain dipengaruhi oleh panjangnya periode seleksi masuk 

perguruan tinggi negeri, khususnya melalui jalur mandiri [2]. Untuk menghadapi kondisi 

tersebut, Universitas ABC menerapkan sejumlah kebijakan efisiensi, seperti pembelajaran 

hibrida, pembatasan fasilitas akademik, dan pengurangan gaji dosen. 

Kebijakan efisiensi tersebut dapat memengaruhi kondisi kerja, kesejahteraan dosen, 

dan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Kepuasan kerja dosen berkaitan dengan 

kinerja, mutu pembelajaran, dan kualitas layanan akademik [3]. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu menyediakan dukungan yang memadai untuk menjaga kepuasan dan kinerja 

dosen serta mengurangi kejenuhan kerja [4]. Dosen yang puas terhadap pekerjaannya 

cenderung menunjukkan komitmen, produktivitas penelitian, dan konsistensi pengajaran 

yang lebih baik. 

Sejumlah penelitian di lingkungan perguruan tinggi swasta menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Peningkatan 

kepuasan kerja dapat dilakukan melalui perbaikan kompensasi, pengelolaan beban kerja, 

dan lingkungan kerja [5]. Sebaliknya, pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi dapat 

memicu ketidakpuasan apabila tidak disertai dukungan institusi dan penghargaan yang 

sepadan. 

Kepuasan kerja dosen menjadi salah satu isu yang mendapat perhatian, terutama 

terkait dengan kesejahteraan dan beban kerja. Persoalan tersebut turut melatarbelakangi 

pengajuan uji materiil Undang-Undang Guru dan Dosen kepada Mahkamah Konstitusi 
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karena kompensasi dan apresiasi terhadap dosen dinilai belum sebanding dengan kontribusi, 

beban kerja, dan latar belakang pendidikannya [6]. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

evaluasi terhadap kebijakan dan sistem kesejahteraan dosen. Meskipun penelitian mengenai 

kepuasan kerja dosen di PTS telah dilakukan di berbagai daerah, kajian yang secara khusus 

membahas dosen PTS di Jakarta masih terbatas. 

Konteks lingkungan kerja PTS di Jakarta perlu dikaji karena memiliki karakteristik 

yang dapat berbeda dari wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengukur 

tingkat kepuasan kerja dosen dan mengidentifikasi atribut yang menjadi prioritas perbaikan 

di Universitas ABC Jakarta. 

2. Metode Penelitian 
2.1. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja dosen berdasarkan 

data numerik yang diperoleh melalui kuesioner. Data dianalisis menggunakan Customer 

Satisfaction Index (CSI) untuk mengukur tingkat kepuasan dan Importance–Performance 

Analysis (IPA) untuk mengidentifikasi atribut yang menjadi prioritas perbaikan. CSI 

mengukur kepuasan secara keseluruhan melalui pembobotan skor kinerja setiap atribut 

berdasarkan tingkat kepentingannya [7]. Sementara itu, diagram Kartesius IPA digunakan 

untuk menentukan prioritas perbaikan berdasarkan perbandingan antara tingkat kepentingan 

dan kinerja [8]. Hasil pemetaan IPA dipengaruhi oleh penetapan titik potong pada sumbu 

kepentingan dan kinerja [9]. 

2.2. Populasi dan sampel 

Dari populasi sebanyak 55 dosen Universitas ABC, diperoleh 30 kuesioner yang 

terisi lengkap dan layak dianalisis. Kerahasiaan identitas responden dijaga untuk 

mendukung kejujuran dan objektivitas jawaban. Responden terdiri atas 70% laki-laki dan 

30% perempuan. Berdasarkan usia, 13% responden berusia 25–35 tahun, 57% berusia 36–

45 tahun, dan 30% berusia lebih dari 45 tahun. Data pendidikan terakhir tercatat untuk 27 

responden, yang terdiri atas 18 lulusan magister (S2) dan sembilan lulusan doktor (S3). 

Sebanyak 80% responden telah memiliki sertifikat pendidik, sedangkan 20% belum 

memilikinya. Berdasarkan jabatan fungsional, 65% responden merupakan Asisten Ahli dan 

35% merupakan Lektor. 
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2.3. Instrumen Penelitian 

Pe
i

nyusunan kue
i

sione
i

r diawali de
i

ngan me
i

ne
i

ntukan krite
i

ria dan atribut ke
i

puasan 

ke
i

rja dose
i

n. Instrume
i

n pe
i

ne
i

litian me
i

ncakup lima krite
i

ria, yaitu kompe
i

nsasi dan tunjangan, 

ke
i

pe
i

mimpinan akade
i

mik, lingkungan ke
i

rja fisik, pe
i

luang pe
i

nge
i

mbangan karie
i

r, dan isi 

pe
i

ke
i

rjaan. Atribut pada se
i

tiap krite
i

ria disajikan pada Tabe
i

l 1. 

Tabe
i

l 1. Daftar Krite
i

ria dan Atribut Ke
i

puasan Ke
i

rja Dose
i

n 
Kriteria Kompensasi dan Tunjangan 
B1 Gaji pokok yang saya te

i

rima se
i

tiap bulan sudah me
i

ncukupi ke
i

butuhan hidup saya 
B2 Institusi me

i

mbe
i

rikan bonus/inse
i

ntif tahunan be
i

rdasarkan pe
i

ncapaian targe
i

t KPI 

B3 Be
i

saran inse
i

ntif pe
i

ne
i

litian yang dibe
i

rikan institusi me
i

madai untuk me
i

ndukung rise
i

t 
saya 

B4 
Institusi me

i

mbe
i

rikan ke
i

se
i

mpatan yang adil untuk me
i

mpe
i

role
i

h tugas tambahan 
be

i

rbayar, se
i

pe
i

rti pe
i

mbimbingan dan pe
i

ngujian mahasiswa 

B5 Saya me
i

ne
i

rima tunjangan ke
i

se
i

hatan/asuransi yang kompre
i

he
i

nsif dari institusi 

B6 Institusi me
i

nye
i

diakan program asuransi ke
i

se
i

hatan yang kompre
i

he
i

nsif untuk saya 
dan ke

i

luarga 
B7 Pimpinan me

i

mbe
i

rikan dukungan nyata dalam me
i

ncari pe
i

ndanaan pe
i

ne
i

litian 
Kriteria Kepemimpinan Akademik 
B8 Pe

i

nilaian kine
i

rja akade
i

mik (KPI) saya dilakukan se
i

cara adil dan obje
i

ktif 

B9 
Pe

i

mimpin akade
i

mik be
i

rkomunikasi se
i

cara te
i

rbuka, dua arah, dan transparan 
me

i

nge
i

nai ke
i

bijakan institusi 

B10 Saya me
i

rasa me
i

ndapat dukungan moral dari atasan dalam me
i

nghadapi tantangan 
pe

i

ke
i

rjaan 
B11 Visi dan misi te

i

rse
i

but dikomunikasikan de
i

ngan je
i

las ke
i

pada se
i

luruh dose
i

n dan staf 

B12 
Pe

i

mimpin akade
i

mik me
i

nye
i

diakan pe
i

latihan/lokakarya untuk me
i

ningkatkan 
kompe

i

te
i

nsi dose
i

n dalam publikasi, pe
i

ngajaran, dan pe
i

ne
i

litian 

B13 Pe
i

mimpin akade
i

mik me
i

mbe
i

ri contoh/te
i

ladan yang baik dalam hal e
i

tika akade
i

mik 
dan profe

i

sionalisme
i

 
Kriteria Lingkungan Kerja Fisik 
B14 Ruang dose

i

n me
i

miliki fasilitas yang nyaman (AC, pe
i

ncahayaan, kursi) 

B15 Kone
i

ksi WiFi/inte
i

rne
i

t di kampus cukup ce
i

pat dan stabil untuk me
i

ndukung 
pe

i

ke
i

rjaan saya 

B16 
Ruang ke

i

las dan laboratorium me
i

miliki fasilitas te
i

knologi yang me
i

madai, se
i

pe
i

rti 
proye

i

ktor, AC, dan siste
i

m audio 

B17 Kantin/ruang istirahat di kampus be
i

rsih, nyaman, dan me
i

nye
i

diakan makanan 
be

i

rkualitas 
B18 Are

i

a parkir cukup luas dan aman untuk ke
i

ndaraan saya 

B19 Ruang ke
i

las me
i

miliki pe
i

ndingin AC yang be
i

rfungsi baik se
i

hingga mahasiswa 
nyaman be

i

lajar 
B20 Proye

i

ktor di ruang ke
i

las be
i

rfungsi de
i

ngan baik dan tidak se
i

ring rusak/mati 
Kriteria Peluang Pengembangan Karir 
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B21 
Institusi me

i

nye
i

diakan program pe
i

latihan/lokakarya untuk me
i

ningkatkan 
ke

i

te
i

rampilan akade
i

mik dalam publikasi, pe
i

ne
i

litian, dan pe
i

ngajaran 

B22 Institusi me
i

mbe
i

rikan ke
i

se
i

mpatan yang sama untuk me
i

ndapatkan be
i

asiswa studi 
lanjut S3 

B23 Institusi me
i

mbe
i

rikan me
i

ntor/pe
i

mbimbing se
i

nior yang me
i

mbantu saya dalam 
me

i

nge
i

mbangkan publikasi di jurnal be
i

re
i

putasi 

B24 
Jalur promosi jabatan akade

i

mik te
i

rse
i

dia se
i

cara je
i

las dan dapat dicapai me
i

lalui 
kine

i

rja yang te
i

rukur 

B25 Institusi me
i

mbe
i

rikan ke
i

se
i

mpatan dan dukungan untuk me
i

ngikuti 
konfe

i

re
i

nsi/se
i

minar inte
i

rnasional 

B26 
Institusi me

i

mbe
i

rikan ke
i

se
i

mpatan ke
i

pada dose
i

n untuk me
i

nduduki posisi struktural 
atau me

i

laksanakan tugas tambahan yang me
i

ndukung pe
i

nge
i

mbangan karie
i

r 

Kriteria Isi Pekerjaan 

B27 Mata kuliah yang ditugaskan, bidang rise
i

t, dan ke
i

giatan pe
i

ngabdian re
i

le
i

van de
i

ngan 
spe

i

sialisasi dan minat dose
i

n 

B28 Jumlah mahasiswa yang saya ajar se
i

imbang se
i

hingga saya bisa me
i

mbe
i

rikan 
pe

i

rhatian yang optimal. 
B29 Jumlah mahasiswa yang saya bimbing se

i

imbang de
i

ngan ke
i

mampuan saya. 

B30 Saya me
i

miliki waktu yang cukup untuk me
i

lakukan pe
i

ne
i

litian/abdimas dan 
publikasi. 

B31 Pe
i

ke
i

rjaan saya se
i

bagai dose
i

n me
i

mbe
i

rikan makna dan ke
i

puasan pribadi. 

B32 Kurikulum program studi dipe
i

rbarui se
i

cara be
i

rkala me
i

ngikuti pe
i

rke
i

mbangan dan 
ke

i

butuhan dunia ke
i

rja. 
(Sumbe

i

r: Olah Data, 2026) 
2.4. Prosedur Penelitian 

2.4.1. Customer Satisfaction Index (CSI) 

CSI
i

 di
i

gunakan untuk me
i

ngukur ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

cara kuanti
i

tati
i

f dan 

me
i

nye
i

luruh be
i

rdasarkan pe
i

rbandi
i

ngan antara layanan yang di
i

te
i

ri
i

ma dan harapan pe
i

ngguna 

[7]. Me
i

tode
i

 i
i

ni
i

 juga dapat di
i

gunakan untuk me
i

ngukur ke
i

puasan karyawan dan 

me
i

ngi
i

de
i

nti
i

fi
i

kasi
i

 aspe
i

k li
i

ngkungan ke
i

rja yang me
i

me
i

ngaruhi
i

nya [10]. Dalam pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an i
i

ni
i

, 

ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan di
i

nyatakan de
i

ngan Y dan ti
i

ngkat ki
i

ne
i

rja di
i

nyatakan de
i

ngan X. 

Pe
i

ngolahan data di
i

awali
i

 de
i

ngan me
i

nghi
i

tung Me
i

an I
i

mportance
i

 Score
i

 (MI
i

S) dan Me
i

an 

Sati
i

sfacti
i

on Score
i

 (MSS) untuk se
i

ti
i

ap atri
i

but me
i

nggunakan rumus be
i

ri
i

kut [11]: 

𝑀𝐼𝑆! =
∑ #!"
#
"$%
$

   (1) 

𝑀𝑆𝑆! =
∑ %!"
#
"$%
$

  (2) 

Se
i

lanjutnya, We
i

i
i

ght Factor (WF), We
i

i
i

ght Score
i

 (WS), dan Custome
i

r Sati
i

sfacti
i

on I
i

nde
i

x 

(CSI
i

) di
i

hi
i

tung me
i

nggunakan rumus be
i

ri
i

kut: 
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 𝑊𝐹! =
&'(!

∑ &'(!
&
!$%

  (3) 

𝑊𝑆! =	𝑊𝐹! 	𝑥	𝑀𝑆𝑆!  (4) 

𝐶𝑆𝐼 = (
∑ )(!
&
!$%
*(

× 100%
)  (5) 

2.4.2. Importance Performance Analysis (IPA) 

Tahap be
i

ri
i

kutnya adalah me
i

me
i

takan se
i

ti
i

ap atri
i

but ke
i

 dalam e
i

mpat kuadran I
i

PA 

be
i

rdasarkan ni
i

lai
i

 Xi
i

 dan Yi
i

 re
i

lati
i

f te
i

rhadap ni
i

lai
i

 rata-rata X̄ dan Ȳ. Atri
i

but de
i

ngan ti
i

ngkat 

ke
i

pe
i

nti
i

ngan ti
i

nggi
i

 dan ki
i

ne
i

rja re
i

ndah be
i

rada pada Kuadran I
i

 (Conce
i

ntrate
i

 He
i

re
i

) se
i

hi
i

ngga 

me
i

njadi
i

 pri
i

ori
i

tas pe
i

rbai
i

kan. Atri
i

but de
i

ngan ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan dan ki
i

ne
i

rja ti
i

nggi
i

 be
i

rada 

pada Kuadran I
i

I
i

 (Ke
i

e
i

p Up the
i

 Good Work) se
i

hi
i

ngga pe
i

rlu di
i

pe
i

rtahankan. Atri
i

but de
i

ngan 

ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan dan ki
i

ne
i

rja re
i

ndah be
i

rada pada Kuadran I
i

I
i

I
i

 (Low Pri
i

ori
i

ty). Se
i

me
i

ntara 

i
i

tu, atri
i

but de
i

ngan ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan re
i

ndah dan ki
i

ne
i

rja ti
i

nggi
i

 be
i

rada pada Kuadran I
i

V 

(Possi
i

ble
i

 Ove
i

rki
i

ll), yang me
i

nunjukkan ke
i

mungki
i

nan alokasi
i

 sumbe
i

r daya me
i

le
i

bi
i

hi
i

 ti
i

ngkat 

ke
i

pe
i

nti
i

ngannya [8]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Se
i

be
i

lum di
i

gunakan, i
i

si
i

 i
i

nstrume
i

n di
i

te
i

laah ole
i

h re
i

sponde
i

n pakar me
i

nggunakan 

Strate
i

gi
i

c Assumpti
i

on Surfaci
i

ng and Te
i

sti
i

ng (SAST). Namun, uji
i

 vali
i

di
i

tas konstruk dan 

re
i

li
i

abi
i

li
i

tas i
i

nte
i

rnal ti
i

dak di
i

lakukan ke
i

mbali
i

 pada sampe
i

l pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an i
i

ni
i

. Kondi
i

si
i

 te
i

rse
i

but 

me
i

njadi
i

 ke
i

te
i

rbatasan pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an dan pe
i

rlu di
i

pe
i

rti
i

mbangkan dalam me
i

nafsi
i

rkan hasi
i

l. Hasi
i

l 

pe
i

ngolahan data di
i

saji
i

kan se
i

bagai
i

 be
i

ri
i

kut. 

3.1.  Perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI) 

Ni
i

lai
i

 CSI
i

 di
i

hi
i

tung be
i

rdasarkan pe
i

ni
i

lai
i

an re
i

sponde
i

n te
i

rhadap ti
i

ngkat ki
i

ne
i

rja (X) dan ti
i

ngkat 

ke
i

pe
i

nti
i

ngan (Y) me
i

nggunakan skala Li
i

ke
i

rt li
i

ma poi
i

n. Hasi
i

l pe
i

rhi
i

tungan CSI
i

 untuk se
i

ti
i

ap 

kri
i

te
i

ri
i

a ke
i

puasan ke
i

rja dose
i

n di
i

saji
i

kan se
i

bagai
i

 be
i

ri
i

kut. 

Tabe
i

l 2. Re
i

kap Ni
i

lai
i

 CSI
i

 Kri
i

te
i

ri
i

a Kompe
i

nsasi
i

 dan Tunjangan 

No Y MI
i

S X MSS WF WS 
Ti

i

ngkat 
Ke

i

puasan pe
i

r 
Buti

i

r 
Kate

i

gori
i

 

B1 147 4,90 58 1,93 21 40,60 0,39 Kurang Puas 
B2 145 4,83 59 1,97 20,71 40,74 0,39 Kurang Puas 
B3 113 3,77 76 2,53 16,14 40,90 0,51 Cukup Puas 
B4 140 4,67 111 3,70 20 74,00 0,74 Puas 
B5 74 2,47 78 2,60 10,57 27,49 0,52 Cukup Puas 
B6 136 4,53 139 4,63 19,43 90,02 0,93 Sangat Puas 
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B7 92 3,07 91 3,03 13,14 39,87 0,61 Cukup Puas 
Total  23,33  18,47  353,60 CSI = 70,72 Puas 

(Sumbe
i

r: Olah Data, 2026) 

Be
i

rdasarkan Tabe
i

l 2, kri
i

te
i

ri
i

a kompe
i

nsasi
i

 dan tunjangan me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 CSI
i

 

se
i

be
i

sar 70,72% dan te
i

rmasuk kate
i

gori
i

 puas. Namun, dua dari
i

 tujuh atri
i

but me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 

re
i

ndah, yai
i

tu B1 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

cukupan gaji
i

 pokok dan B2 me
i

nge
i

nai
i

 bonus atau i
i

nse
i

nti
i

f 

tahunan be
i

rdasarkan pe
i

ncapai
i

an KPI
i

. Ke
i

dua atri
i

but te
i

rse
i

but masi
i

ng-masi
i

ng me
i

mpe
i

role
i

h 

ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

be
i

sar 39% dan te
i

rmasuk kate
i

gori
i

 kurang puas. Hasi
i

l i
i

ni
i

 me
i

nunjukkan 

bahwa re
i

sponde
i

n be
i

lum me
i

ni
i

lai
i

 gaji
i

 pokok dan bonus be
i

rbasi
i

s KPI
i

 se
i

bagai
i

 kompe
i

nsasi
i

 

yang me
i

madai
i

. 

Tabe
i

l 3. Re
i

kap Ni
i

lai
i

 CSI
i

 Kri
i

te
i

ri
i

a Ke
i

pe
i

mi
i

mpi
i

nan Akade
i

mi
i

k 

No Y MI
i

S X MSS WF WS 
Ti

i

ngkat 
Ke

i

puasan pe
i

r 
Buti

i

r 
Kate

i

gori
i

 

B8 127 4,23 135 4,50 17,42 78,40 0,90 Sangat Puas 
B9 130 4,33 133 4,43 17,83 79,06 0,89 Sangat Puas 
B10 136 4,53 138 4,60 18,66 85,82 0,92 Sangat Puas 
B11 96 3,20 103 3,43 13,17 45,21 0,69 Puas 
B12 105 3,50 103 3,43 14,40 49,45 0,69 Puas 
B13 135 4,50 138 4,60 18,52 85,19 0,92 Sangat Puas 

Total  24,30  25  423,12 CSI = 84,62 Sangat Puas 
(Sumbeir: Olah Data, 2026) 

Beirdasarkan Tabeil 3, kriiteiriia keipeimiimpiinan akadeimiik meimpeiroleih niilaii CSIi 

seibeisar 84,62% dan teirmasuk kateigorii sangat puas. Meiskiipun deimiikiian, atriibut B11 

meingeinaii komuniikasii viisii dan miisii seirta B12 meingeinaii peilatiihan untuk meiniingkatkan 

kompeiteinsii dosein masiing-masiing meimpeiroleih tiingkat keipuasan seibeisar 69% dan teirmasuk 

kateigorii puas. Iinstiitusii masiih dapat meiniingkatkan keijeilasan komuniikasii viisii dan miisii seirta 

peinyeileinggaraan peilatiihan yang reileivan bagii dosein. 

Tabe
i

l 4. Re
i

kap Ni
i

lai
i

 CSI
i

 Kri
i

te
i

ri
i

a Li
i

ngkungan Ke
i

rja Fi
i

si
i

k 

 
No Y MI

i

S X MSS WF WS 
Ti

i

ngkat 
Ke

i

puasan pe
i

r 
Buti

i

r 
Kate

i

gori
i

 

B14 117 3,90 136 4,53 16,05 72,76 0,91 Sangat Puas 
B15 127 4,23 57 1,90 17,42 33,10 0,38 Kurang Puas 
B16 124 4,13 125 4,17 17,01 70,87 0,83 Sangat Puas 
B17 117 3,90 78 2,60 16,05 41,73 0,52 Cukup Puas 
B18 118 3,93 118 3,93 16,19 63,67 0,79 Puas 
B19 124 4,13 138 4,60 17,01 78,24 0,92 Sangat Puas 
B20 119 3,97 89 2,97 16,32 48,43 0,59 Cukup Puas 
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Total  24,30   20,17   408,80 CSI = 81,76% Sangat Puas 
(Sumbe

i

r: Olah Data, 2026) 

Be
i

rdasarkan Tabe
i

l 4, kri
i

te
i

ri
i

a li
i

ngkungan ke
i

rja fi
i

si
i

k me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 CSI
i

 se
i

be
i

sar 

81,76% dan te
i

rmasuk kate
i

gori
i

 sangat puas. Namun, atri
i

but B15 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

ce
i

patan dan 

ke
i

stabi
i

lan i
i

nte
i

rne
i

t kampus me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

be
i

sar 38% dan te
i

rmasuk 

kate
i

gori
i

 kurang puas. Ole
i

h kare
i

na i
i

tu, kuali
i

tas jari
i

ngan i
i

nte
i

rne
i

t, te
i

rutama ke
i

ce
i

patan dan 

ke
i

stabi
i

lan kone
i

ksi
i

, pe
i

rlu di
i

ti
i

ngkatkan untuk me
i

ndukung tugas akade
i

mi
i

k dose
i

n. 

Tabe
i

l 5. Re
i

kap Ni
i

lai
i

 CSI
i

 Kri
i

te
i

ri
i

a Pe
i

luang Pe
i

nge
i

mbangan Kari
i

r 

No Y MI
i

S X MSS WF WS 
Ti

i

ngkat 
Ke

i

puasan pe
i

r 
Buti

i

r 
Kate

i

gori
i

 

B21 72 2,40 77 2,57 10,39 26,67 0,51 Cukup Puas 
B22 132 4,40 139 4,63 19,05 88,25 0,93 Sangat Puas 
B23 111 3,70 95 3,17 16,02 50,72 0,63 Cukup Puas 
B24 133 4,43 141 4,70 19,19 90,20 0,94 Sangat Puas 
B25 126 4,20 111 3,70 18,18 67,27 0,74 Puas 
B26 119 3,97 94 3,13 17,17 53,80 0,63 Cukup Puas 

Total  23,10   21,90   376,92 CSI = 75,38% Puas 
(Sumbe

i

r: Olah Data, 2026) 

Be
i

rdasarkan Tabe
i

l 5, kri
i

te
i

ri
i

a pe
i

luang pe
i

nge
i

mbangan kari
i

e
i

r me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 CSI
i

 

se
i

be
i

sar 75,38% dan te
i

rmasuk kate
i

gori
i

 puas. Ti
i

ga dari
i

 e
i

nam atri
i

but be
i

rada pada kate
i

gori
i

 

cukup puas. Atri
i

but B21 me
i

nge
i

nai
i

 program pe
i

lati
i

han me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

be
i

sar 

51%, se
i

dangkan B23 me
i

nge
i

nai
i

 pe
i

ndampi
i

ngan publi
i

kasi
i

 dan B26 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

se
i

mpatan 

me
i

mpe
i

role
i

h posi
i

si
i

 struktural masi
i

ng-masi
i

ng me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

be
i

sar 63%. 

Hasi
i

l te
i

rse
i

but me
i

nunjukkan pe
i

rlunya pe
i

nguatan program pe
i

lati
i

han, pe
i

ndampi
i

ngan 

publi
i

kasi
i

, dan transparansi
i

 ke
i

se
i

mpatan me
i

mpe
i

role
i

h tugas tambahan se
i

bagai
i

 bagi
i

an dari
i

 

pe
i

nge
i

mbangan kari
i

e
i

r dose
i

n. 

Tabe
i

l 6. Re
i

kap Ni
i

lai
i

 CSI
i

 Kri
i

te
i

ri
i

a I
i

si
i

 Pe
i

ke
i

rjaan 

No Y MI
i

S X MSS WF WS 
Ti

i

ngkat 
Ke

i

puasan pe
i

r 
Buti

i

r 
Kate

i

gori
i

 

B27 129 4,30 118 3,93 17,99 70,77 0,79 Puas 
B28 132 4,40 135 4,50 18,41 82,85 0,90 Sangat Puas 
B29 128 4,27 120 4,00 17,85 71,41 0,80 Puas 
B30 92 3,07 82 2,73 12,83 35,07 0,55 Cukup Puas 
B31 127 4,23 78 2,60 17,71 46,05 0,52 Cukup Puas 
B32 109 3,63 82 2,73 15,20 41,55 0,55 Cukup Puas 

Total  23,90 615 20,50   347,70 CSI = 69,54 Puas 
(Sumbeir: Olah Data, 2026) 
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Beirdasarkan Tabeil 6, kriiteiriia iisii peikeirjaan meimpeiroleih niilaii CSIi seibeisar 69,54% 

dan teirmasuk kateigorii puas. Tiiga darii einam atriibut beirada pada kateigorii cukup puas, yaiitu 

B30 meingeinaii waktu untuk meilaksanakan peineiliitiian, peingabdiian keipada masyarakat, dan 

publiikasii (55%); B31 meingeinaii makna dan keipuasan priibadii dalam peikeirjaan (52%); seirta 

B32 meingeinaii peimbaruan kuriikulum (55%). Oleih kareina iitu, iinstiitusii peirlu meingeivaluasii 

peingeilolaan beiban keirja dan dukungan teirhadap peilaksanaan Triidarma Peirguruan Tiinggii. 

3.2. Perhitungan Importance Performance Analysis (IPA) 

I
i

PA di
i

gunakan untuk me
i

me
i

takan atri
i

but ke
i

 dalam di
i

agram Karte
i

si
i

us be
i

rdasarkan 

rata-rata ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan pada sumbu ve
i

rti
i

kal dan ti
i

ngkat ki
i

ne
i

rja pada sumbu hori
i

zontal. 

Hasi
i

l surve
i

i
i

 di
i

pe
i

takan ke
i

 dalam e
i

mpat kuadran be
i

rdasarkan ni
i

lai
i

 Xi
i

 dan Yi
i

 re
i

lati
i

f te
i

rhadap 

X̄ dan Ȳ, se
i

bagai
i

mana di
i

tunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Di
i

agram Karte
i

si
i

us Ke
i

puasan Ke
i

rja Dose
i

n 
(Sumbe

i

r: Olah Data, 2026) 

Gambar 1, e
i

mpat atri
i

but be
i

rada pada Kuadran I
i

 dan me
i

njadi
i

 pri
i

ori
i

tas pe
i

rbai
i

kan, 

yai
i

tu B1 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

cukupan gaji
i

 pokok, B2 me
i

nge
i

nai
i

 bonus atau i
i

nse
i

nti
i

f tahunan 

be
i

rdasarkan pe
i

ncapai
i

an KPI
i

, B15 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

ce
i

patan dan ke
i

stabi
i

lan i
i

nte
i

rne
i

t kampus, se
i

rta 

B31 me
i

nge
i

nai
i

 makna dan ke
i

puasan pri
i

badi
i

 dalam pe
i

ke
i

rjaan. Ke
i

e
i

mpat atri
i

but te
i

rse
i

but 

di
i

ni
i

lai
i

 pe
i

nti
i

ng ole
i

h re
i

sponde
i

n, te
i

tapi
i

 ki
i

ne
i

rjanya be
i

lum me
i

me
i

nuhi
i

 harapan. 



 
Jurna

i

l Ma
i

na
i

jemen Teknologi da
i

n Teknik Industri  
Vol. 8 No. 2

i

 Bula
i

n Ta
i

hun, ha
i

l 1 – 12
i

 
ISSN :  2

i

964-0792
i

 (Online) 

 

10 
             https://doii.org/10.30737/jurmaitiis.v8ii2.7969                 *Correispondiing aiuthor : diiainjpeirmainai@gmaiiil.com 
 

Atri
i

but pada Kuadran I
i

I
i

 pe
i

rlu di
i

pe
i

rtahankan kare
i

na me
i

mi
i

li
i

ki
i

 ti
i

ngkat ke
i

pe
i

nti
i

ngan 

dan ki
i

ne
i

rja yang sama-sama ti
i

nggi
i

. Se
i

me
i

ntara i
i

tu, atri
i

but pada Kuadran I
i

I
i

I
i

 dan Kuadran I
i

V 

dapat di
i

pe
i

rti
i

mbangkan dalam pe
i

nyusunan program pe
i

rbai
i

kan dan alokasi
i

 sumbe
i

r daya. 

 

3.3. Penentuan Perbaikan Kualitas Kepuasan Kerja Dosen  

Pri
i

ori
i

tas pe
i

rbai
i

kan di
i

te
i

ntukan be
i

rdasarkan i
i

nte
i

grasi
i

 hasi
i

l CSI
i

 dan pe
i

me
i

taan I
i

PA. Atri
i

but 

B1, B2, B15, dan B31 be
i

rada pada Kuadran I
i

, yang me
i

nunjukkan bahwa atri
i

but te
i

rse
i

but 

di
i

ni
i

lai
i

 pe
i

nti
i

ng ole
i

h re
i

sponde
i

n, te
i

tapi
i

 ki
i

ne
i

rjanya be
i

lum me
i

me
i

nuhi
i

 harapan. Ole
i

h kare
i

na i
i

tu, 

ke
i

e
i

mpat atri
i

but te
i

rse
i

but dapat di
i

pri
i

ori
i

taskan dalam program pe
i

rbai
i

kan. 

Atri
i

but B15 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

ce
i

patan dan ke
i

stabi
i

lan i
i

nte
i

rne
i

t kampus me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat 

ke
i

puasan te
i

re
i

ndah, yai
i

tu 38%. Be
i

rdasarkan hasi
i

l CSI
i

 dan I
i

PA, atri
i

but i
i

ni
i

 me
i

njadi
i

 salah satu 

pri
i

ori
i

tas pe
i

rbai
i

kan. Pe
i

ni
i

ngkatan dapat di
i

arahkan pada kapasi
i

tas jari
i

ngan, pe
i

me
i

rataan 

jangkauan, ke
i

stabi
i

lan kone
i

ksi
i

, dan pe
i

me
i

li
i

haraan i
i

nfrastruktur i
i

nte
i

rne
i

t untuk me
i

ndukung 

pe
i

mbe
i

lajaran, pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an, publi
i

kasi
i

, se
i

rta layanan admi
i

ni
i

strasi
i

 di
i

gi
i

tal. 

Atri
i

but B1 me
i

nge
i

nai
i

 ke
i

cukupan gaji
i

 pokok dan B2 me
i

nge
i

nai
i

 bonus tahunan be
i

rbasi
i

s KPI
i

 

masi
i

ng-masi
i

ng me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat ke
i

puasan se
i

be
i

sar 39%. Hasi
i

l te
i

rse
i

but me
i

nunjukkan 

bahwa re
i

sponde
i

n be
i

lum me
i

ni
i

lai
i

 gaji
i

 pokok dan me
i

kani
i

sme
i

 bonus be
i

rbasi
i

s KPI
i

 se
i

bagai
i

 

kompe
i

nsasi
i

 yang me
i

madai
i

. I
i

nsti
i

tusi
i

 dapat me
i

nge
i

valuasi
i

 struktur gaji
i

, ke
i

se
i

suai
i

an 

kompe
i

nsasi
i

 de
i

ngan be
i

ban ke
i

rja, i
i

ndi
i

kator KPI
i

, transparansi
i

 pe
i

ni
i

lai
i

an, dan konsi
i

ste
i

nsi
i

 

me
i

kani
i

sme
i

 pe
i

mbe
i

ri
i

an bonus. Te
i

muan i
i

ni
i

 se
i

jalan de
i

ngan pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an yang me
i

nunjukkan 

bahwa gaji
i

 dan re
i

mune
i

rasi
i

 be
i

rkai
i

tan de
i

ngan ke
i

puasan ke
i

rja [12], se
i

dangkan ke
i

adi
i

lan 

pe
i

ni
i

lai
i

an ki
i

ne
i

rja be
i

rkai
i

tan de
i

ngan ke
i

puasan te
i

rhadap si
i

ste
i

m pe
i

ni
i

lai
i

an [13]. 

Atri
i

but B31 me
i

nge
i

nai
i

 makna dan ke
i

puasan pri
i

badi
i

 dalam pe
i

ke
i

rjaan me
i

mpe
i

role
i

h ti
i

ngkat 

ke
i

puasan se
i

be
i

sar 52% dan te
i

rmasuk kate
i

gori
i

 cukup puas. Posi
i

si
i

 atri
i

but te
i

rse
i

but pada 

Kuadran I
i

 me
i

nunjukkan bahwa aspe
i

k i
i

ni
i

 di
i

ni
i

lai
i

 pe
i

nti
i

ng, te
i

tapi
i

 ki
i

ne
i

rjanya be
i

lum me
i

me
i

nuhi
i

 

harapan re
i

sponde
i

n. I
i

nsti
i

tusi
i

 dapat me
i

ni
i

ngkatkan dukungan organi
i

sasi
i

, pe
i

ngakuan te
i

rhadap 

kontri
i

busi
i

 dose
i

n, ke
i

se
i

mpatan pe
i

nge
i

mbangan kari
i

e
i

r, dan pe
i

nge
i

lolaan be
i

ban ke
i

rja. 

Pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an te
i

rdahulu me
i

nunjukkan bahwa ke
i

se
i

i
i

mbangan antara tuntutan pe
i

ke
i

rjaan dan 

sumbe
i

r daya organi
i

sasi
i

 be
i

rkai
i

tan de
i

ngan ke
i

te
i

rli
i

batan ke
i

rja dan ri
i

si
i

ko ke
i

le
i

lahan ke
i

rja pada 

akade
i

mi
i

si
i

 [14]. 

Be
i

rdasarkan hasi
i

l anali
i

si
i

s, pe
i

rbai
i

kan dapat di
i

pri
i

ori
i

taskan pada ke
i

cukupan gaji
i

 pokok, 

ke
i

je
i

lasan dan ke
i

adi
i

lan bonus be
i

rbasi
i

s KPI
i

, ke
i

ce
i

patan dan ke
i

stabi
i

lan i
i

nte
i

rne
i

t kampus, se
i

rta 
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makna ke
i

rja dose
i

n. Hasi
i

l pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an i
i

ni
i

 dapat di
i

gunakan se
i

bagai
i

 bahan e
i

valuasi
i

 dalam 

pe
i

nyusunan ke
i

bi
i

jakan pe
i

ni
i

ngkatan ke
i

puasan ke
i

rja dose
i

n. 

4. Kesimpulan 

Hasi
i

l pe
i

ne
i

li
i

ti
i

an me
i

nunjukkan bahwa li
i

ma kri
i

te
i

ri
i

a ke
i

puasan ke
i

rja dose
i

n Uni
i

ve
i

rsi
i

tas ABC 

Jakarta be
i

rada pada kate
i

gori
i

 puas hi
i

ngga sangat puas. Ke
i

pe
i

mi
i

mpi
i

nan akade
i

mi
i

k 

me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 CSI
i

 te
i

rti
i

nggi
i

 se
i

be
i

sar 84,62%, se
i

dangkan i
i

si
i

 pe
i

ke
i

rjaan me
i

mpe
i

role
i

h ni
i

lai
i

 

te
i

re
i

ndah se
i

be
i

sar 69,54%. Dari
i

 32 atri
i

but yang di
i

anali
i

si
i

s, B1, B2, dan B15 be
i

rada pada 

kate
i

gori
i

 kurang puas. Hasi
i

l I
i

PA me
i

nunjukkan bahwa B1, B2, B15, dan B31 be
i

rada pada 

Kuadran I
i

 se
i

hi
i

ngga me
i

njadi
i

 pri
i

ori
i

tas pe
i

rbai
i

kan. Te
i

muan i
i

ni
i

 dapat di
i

gunakan se
i

bagai
i

 dasar 

e
i

valuasi
i

 ke
i

bi
i

jakan kompe
i

nsasi
i

, kuali
i

tas i
i

nfrastruktur i
i

nte
i

rne
i

t, dan pe
i

ngalaman ke
i

rja dose
i

n. 
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